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ABSTRAK
Modul digital Media Pembelajaran Matematika untuk meningkatkan literasi teknologi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Pancasakti Tegal. Solusi pembelajaran di kelas karena
keterbatasan komputer yang tersedia menjadi kendala bagi mahasiswa untuk mempraktekkan membuat
media pembelajaran matematika. Bahan ajar yang digunakan dalam perkuliahan media pembelajaran
matematika juga terbatas. Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development. Penelitian ini pada tahap desain produk.

Kata kunci : modul digital, media pembelajaran matematika

ABSTRACT
Digital Module for Mathematics Learning Media to improve technology literacy in students of the
Mathematics Education Study Program at Pancasakti Tegal University. The solution to learning in the
classroom because of the limitations of available computers is an obstacle for students to practice making
media for learning mathematics. Teaching materials used in lectures on mathematics learning media are
also limited. The research and development method used in this study is Research and Development. This

research is at the product design stage.
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran matematika
adalah salah satu mata kuliah wajib yang
harus ditempuh mahasiswa semester 5
Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal.  Adapun
bobot sks mata kuliah tersebut adalah 2
sks. Tujuan diberikannya mata kuliah
Media Pembelajaran matematika adalah
membekali mahasiswa untuk  memiliki
kemampuan  memilih  jenis  media,
membuat desain  media, memproduksi
media, dan menggunakan media, dalam
pembelajaran matematika bagi siswa.

Berdasarkan  kompetensi  yang
harus dimiliki oleh mahasiswa maka dalam
pelaksanaan perkuliahan media
pembelajaran  matematika  diperlukan
persiapan yang matang agar tujuan
pembelajaran tercapai. Salah satu usaha
yang diberikan dengan mempersiapkan
bahan ajar perkuliahan seperti modul.

Prosiding Seminar Nasional MIPA 2018
Magelang, 10 November 2018

Modul  disusun  untuk  membantu
mahasiswa dalam menguasai materi
perkuliahan. Bagi dosen, modul berguna
untuk mempermudah dalam penyampaian
materi pembelajaran dan bagi mahasiswa
modul dapat mengkonstruksi sendiri
pemahaman materi [1].

Capaian  pembelajaran  dapat
tercapai tergantung pada kemampuan
Kinerja guru. Salah satu faktor untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta
didik yakni kualitas Kkinerja guru [6].
Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika dipersiapkan sebagai seorang
calon guru yang harus menguasai media
pembelajaran matematika sesuai dengan
literasi teknologi dengan harapan dapat
menerapkan dalam pembelajaran
matematika di kelas. Harapannya adalah
dengan penggunaan media pembelajaran
matematika yang tepat dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika
peserta didik.
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Modul yang digunakan dalam
penelitian ini adalah modul digital dengan
menggunakan  wordpress.  Wordpress
adalah sebuah alat untuk mengkreasikan
website dengan open source dan dilakukan
secara online dan tertulis dalam bentuk
PHP, dengan kata lain merupakan sistem
manajemen konten (CSM) yang open
source yang mana memperbolehkan
pengguna (users) untuk membangun
website atau blog yang dinamis [3]. Modul
digital yang disusun disesuaikan dengan
tingkatan literasi komputer. Literasi
komputer itu pada hakikatnya merupakan
kepemilikan individu akan sekumpulan
keahlian, pengetahuan, pemahaman, nilai-
nilai dan saling keterkaitannya yang
memungkinkan individu dimaksud untuk
beraktifitas informasi dan komunikasi
melalui medium  computer  guna
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan pribadi
[2]. ICT-literacy mempunyai empat
tahapan yang harus dilalui yaitu (1)
information  Literacy, (2) Computer
Literacy, (3) Digital Literacy dan (4)
internet Literacy [4].

Berdasarkan observasi di lapangan,
keterbatasan komputer yang tersedia
menjadi kendala bagi mahasiswa untuk
mempraktekkan membuat media
pembelajaran matematika. Bahan ajar yang
digunakan dalam perkuliahan media
pembelajaran matematika juga terbatas.
Salah satu solusi dari permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan
Modul digital Media Pembelajaran
Matematika untuk meningkatkan literasi
teknologi pada mahasiswa Program Studi

Pendidikan ~ Matematika  Universitas
Pancasakti Tegal.
METODE

Metode penelitian dan

pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Research and
Development yang merupakan suatu
proses atau langkah-langkah  untuk
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mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada,
yang dapat dipertanggung jawabkan [7].
Penelitian ini pada tahap desain produk.
Desain Penelitian Pengembangan
Modul Digital
Adapun langkah-langkah penelitian dan
pengembangan dalam penelitian ini
sebagai berikut
1. Menganalisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan dengan studi
lapangan dan literatur berupa menganalisis
kurikulum mata kuliah Media
Pembelajaran Matematika untuk
mengumpulkan informasi awal dan
mengidentifikasi masalah dan menentukan
tujuan penelitian.

2. Pengembangan instrumen
Selanjutnya  tahap  pengembangan

instrumen berupa menyusun materi Media

Pembelajaran Matematika berbasis literasi

teknologi sesuai dengan kurikulum.

3. Pembuatan modul digital Media
Pembelajaran Matematika berbasis
literasi teknologi

Langkah pertama dalam pembuatan

modul digital ini pertama-tama dengan

menyusun  media  website  dengan

Wordpress kemudian diisi dengan materi

Media Pembelajaran Matematika berbasis

literasi teknologi yang telah disusun

sebelumnya agar bisa diakses secara
online.

HASIL

Produk modul digital untuk mata kuliah
media pembelajaran matematika
1. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan ini dilakukan
dengan studi literatur yakni dengan
mencari literatur-literatur jurnal dan
buku referensi, website-website terkini
sesuai perkembangan zaman. Kemudian
dilakukan  studi  lapangan  untuk
mengetahui  informasi awal dan
mengidentifikasi permasalahan serta



menetapkan tujuan dilakukan dengan
wawancara pada mahasiswa.
Berdasarkan ~ wawancara  dengan
mahasiswa, kendala utama yang
dihadapi oleh  mahasiswa adalah
terbatasnya komputer yang tersedia di
laboratorium  komputer, buku atau
sumber belajar yang digunakan dosen
terbatas.
2. Pengembangan modul digital

Modul digital mata kuliah Media
Pembelajaran Matematika berisi
bahasan mengenai komponen paket
multimedia, media digital, format file
audio dan video, format file animasi,
program authoring. Media
Pembelajaran Matematika yang akan
dipelajari  disini lebih banyak
menekankan pada paket program
authoring, vyaitu  program  untuk
pembuatan paket multimedia baik untuk
pembuatan presentasi online,
pembuatan CD interaktif, pembuatan
animasi, pembuatan game maupun
pembuatan CD pembelajaran interaktif.
Modul digital tersebut tersebut bisa
diakses secara online dengan alamat
https://mediamatematikaupstegal.wordp

ress.com/.

Media Pembelajaran Matematika UPS Tegal

Gambar 1. Tampilan Beranda
https://mediamatematikaupstegal.wordp
ress.com/.

Tampilan beranda memuat materi
tentang tujuan dari mata kuliah media
pembelajaran  matematika.  Adapun
menu yang disajikan adalah materi

Prosiding Seminar Nasional MIPA 2018
Magelang, 10 November 2018

160

mengenai Macromedia Flash, Flash
Mx.

Konten dalam modul digital Media
Pembelajaran  Matematika  berbasis
literasi teknologi yang dibuat terdiri
atas (1) information Literacy, (2)
Computer Literacy, (3) Digital Literacy
dan (4) internet Literacy.

Gambar 2. Tampilan Konten Materi
Modul Digital pada
https://mediamatematikaupstegal.wordp
ress.com/

Tingkatan Literasi ICT adalah Tingkat
0 jika seorang individu sama sekali tidak
tahu dan tidak peduli akan pentingnya
informasi dan teknologi untuk kehidupan
sehari-hari. Tingkat 1 jika seorang
individu pernah memiliki pengalaman satu
dua kali, dimana informasi merupakan
sebuah  komponen  penting  untuk
pencapaian keinginan dan pemecahan
masalah, dan telah melibatkan teknologi
informasi untuk mencarinya. Tingkat 2
jika seorang individu telah berkali-kali
menggunakan teknologi untuk membantu
aktivitas sehari-hari dan telah memiliki
pola keberulangan dalam penggunaannya.
Tingkat 3 jika seorang individu telah
memiliki  standar  penguasaan  dan
pemahaman terhadap informasi maupun
teknolgi yang diperlukannya, dan secara
konsisten mempergunakan standar tersebut
sebagai acuan penyelenggaraan aktivitas
sehari-hari. Tingkat 4 jika seorang
individu telah sanggup meningkatkan
secara signifikan (dapat dinyatakan
kuantitatif) kinerja aktivitas kehidupan
sehari-harinya  melalui pemanfaatan
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informasi dan teknologi. Tingkat 5 jika
seorang individu telah menganggap
informasi dan teknologi sebagai bagian
tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari,
dan secara langsung maupun tidak
langsung telah mewarnai perilaku dan
budaya hidupnya (bagian dari information
society atau manusia berbudaya informasi)

[5].

SIMPULAN

Modul digital mata kuliah Media
Pembelajaran Matematika berisi bahasan
mengenai komponen paket multimedia
yang disesuaikan dengan literasi teknologi.
Modul digital ini diharapkan mampu
meningkatkan  kemampuan literasi
teknologi setelah modul divalidasi oleh tim
ahli.
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